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Informasi Artikel ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku saku
Diterima 07-03-2024 literasi keislaman yang valid dan praktis bagi
Direvisi 10-10-2024 pengurus rohani islam di SMA Negeri 1 Rantau Alai
Disetujui 11-28-2024 Ogan Ilir. Metode yang digunakan adalah metode

penelitian dan pengembangan menggunakan model
Kata Kunci: pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahap,
Buku saku yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan penulisan,
Literasi dan tanap penulisan dan penyuntingan. Taknik
Rohis pengumpulan data  menggunakan observasi,
Pengembangan wawancara dan angket. Observasi digunakan untuk

mengamati berbagai keadaan peserta didik yang
menjadi  pengurus rohis dalam  berprilaku
dilingkungan sekolah, wawancara dilakukan studi
awal untuk memperoleh data, sedangkan angket
digunakan untuk memperoleh hasil analisis
kebutuhan, mengetahui kevalidan dan kepraktisan
dengan 3 ahli untuk validasi dan 20 responden untuk
uji coba kepraktisan. Hasil menujukkan pada validasi
oleh 3 orang ahli dengan persentase yang didapat
pada ahli materi 82,5%, dari ahli bahasa dengan
persentase 75%, dan ahli media dengan persentase
85%. Hasil rekapitulasi rata-rata validasi ahli sebesar
80,8%. Kepraktisan produk dinilai dengan melakukan
uji coba secara one-to-one dan small group dengan
persentase yang didapat 96,5% pada uji coba one-to-
one dan 93,3% pada uji coba small group. Hasil di atas
dapat menyatakan bahwa pengembangan buku saku
literasi keislaman ini bersifat valid dan sangat praktis
bagi pengurus rohani islam di SMA Negeri 1 Rantau
Alai Ogan Ilir.
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1. PENDAHULUAN

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagaimana tercantum dalam Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 yang merupakan suatu
usaha pengembangan yang bersifat partisipatif, dimana suatu pengembangan dapat
berhasil bila ada kerjasama yang baik dari berbagai komponen, baik itu komponen
masyarakat, komponen tenaga pendidik maupun komponen otoritas publik.
Diharapkan dengan adanya gerakan literasi sekolah tersebut dapat mewujudkan
lingkungan belajar yang literat dan berbudi pekerti baik.
Gerakan Literasi sekolah merupakan program baru yang dikembangkan oleh otoritas
publik. Program literasi lahir dilandasi kondisi pendidikan yang memprihatinkan
melihat dari data penelitian dalam Progress International Reading Literacy Study
(PIRLS) tahun 2019 yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa indonesia dalam
memahami bacaan berada di bawah rata-rata internasional. Beberapa penelitian
lainnya juga menyatakan hasil yang kurang baik, salah satu di antaranya penelitian
yang dilakukan oleh Programe for International Student Assesment (PISA), dari hasil
survei tersebut di tahun 2015 posisi tingkatan literasi Indonesia tercatat berada pada
posisi ke 64 dari 72 negara. Dari survei Central Connecticut State University
memposisikan Indonesia berada di urutan ke 60 dari 61 negara ikut serta (Solihin,
2019).

Literasi keislaman perlu diajarkan kepada peserta didik agar dapat hidup di
tengah masyarat yang modern saat ini. Adapun menurut Sabila & Mutrofin (2023)
mengatakan literasi keislaman adalah minat lain dalam memilih dan mensurvei
informasi yang ketat terutama ilmu agama. Literasi keislaman adalah penguasaan
dalam mengetahui dan mengikuti tatanan yang ada dalam beragama dan kehidupan
yang berbeda, misalnya politik, sosial, dan kehidupan budaya yang telah
diperhatikan. Kehadiran literasi keislaman menjamin masyarakat untuk dapat hidup
rukun satu sama lain.

Selain pembelajaran dan menulis, literasi keislaman mencakup penyebaran ilmu
pengetahuan Islam melalui berbagai media, antara lain cetak, digital, audio, dan
video. Dalam mempelajari nilai-nilai keislaman peserta didik tidak hanya sekedar
menyadarinya namun harus dapat mengetahui alasan dan tujuan dari nilai-nilai
tersebut. Pada dasarnya seperti yang ditunjukkan oleh tafsir yang dinyatakan Shihab
serta Hamka, dapat dipahami bahwa literasi keislaman digunakan untuk
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan seseorang, khususnya pada pikiran, rohani,
naluri serta solidaritas. Oleh karena itu, muncullah serangkaian tujuan literasi yaitu,
Pertama, perolehan dan perluasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
keislaman. Kedua, mendorong keinginan untuk berpikir secara mendasar dan masuk
akal dalam diri masyarakat. Ketiga, menumbuhkan ide sambil membaca dengan teliti.
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Keempat, literasi merupakan kontruksi sosial yang mendorong kemajuan nasional.
Kelima, literasi digunakan untuk meningkatkan kemampuan intelektual, spiritual,
emosional serta solidaritas melalui riyadhah serta muhasabah. Keenam, mendorong
rasa kesungguhan dan upaya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan (Sabila &
Mutrofin, 2023).

Pelaksanan literasi keislaman masih bersifat terbatas dalam pelaksanaannya di
sekolah umum, akibatnya pertumbuhan peserta didik sekarang ini sedikit yang
tersentuh nilai-nilai keislaman. Menurut Sumantri & Firmansyah (2016) pada
akhirnya karakter suatu bangsa berubah menjadi rapuh, dan mudah di goyahkan,
terbawah arus perkembangan zaman yang bisa dibilang menawarkan kenikmatan
dunia yang sesaat tanpa memikirkan dampak atau akibat yang akan mereka terima
nantinya. Maka tidak jarang sekarang ini banyak peserta didik yang tidak
bersemangat untuk mendalami atau mencari tau tentang keislaman, berkreasi dan
berkompetisi dalam pendidikan keislaman dan menjadi pelajar yang berakhlak baik
serta mampu menjadi contoh untuk pelajar lainnya.

SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir merupakan salah satu sekolah umum yang
mana kegiatan keislaman masih bersifat terbatas, masih banyak peserta didik yang
belum tersentuh nilai-nilai keislaman akibatnya banyak perilaku yang tidak sesuai
dengan ajaran agama islam, mayoritas peserta didik yang cenderung tidak
melaksanakan ibadah wajib serta kewajiban-kewajiban di lingkungan sekolah,
peserta didik yang suka berbicara kotor dan kurang sopan kepada sesama teman
bahkan kepada guru, hingga pada tahap berkelahi sesama teman. Kondisi ini sangat
memprihatinkan bagi masa depan peserta didik sebagai generasi penerus bangsa,
rendahnya nilai-nilai keislaman pada peserta didik disebabkan kurangnya minat dan
kesadaran untuk melaksanakan literasi yang dapat menyebabkan rendahnya
pemahaman peserta didik tentang keislaman, sehingga berimbas kepada akhlak
peserta didik yang semakin buruk, dapat dilihat dari keseharian peserta didik dalam
berinteraksi dengan guru dan teman di lingkungan sekolah, baik itu perbuatan
maupun perkataan mereka mulai tak ada batasan hal tersebut mencerminkan
rendahnya pengamalan nilai-nilai keislaman.

Peserta didik yang kurang memiliki kemampuan keterbacaan dan akhlak yang
kurang baik akan berdampak pula terhadap prestasi belajarnya. Inilah yang
menyebabkan tingkat literasi Indonesia berada pada tingkat yang rendah. Dari latar
belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah buku saku literasi
keislaman bagi pengurus rohani islam di SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir yang
bertujuan untuk menciptakan inovasi dalam gerakan literasi sehingga peserta didik
tertarik atau termotivasi untuk melaksanakan literasi dan mengkaji lebih dalam
terkait keislaman sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan R & D
(Research & Development). Menurut Sugiyono (2015) mengatakan, metode penelitian
dan pengembangan adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
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Produk yang dihasilkan dikembangkan menggunakan prosedur pengembangan
model Rowntree yang memiliki tahap tiga tahapan utama, yaitu tahap perencanaan,
tahap persiapan penulisan, dan tahapan penulisan dan penyuntingan. Untuk tahapan
Pertama tahap perencanaan: meliputi a)analisis kebutuhan, b)penentuan media,
c)penentuan materi dan garis besar isi. Kedua tahap Persiapan penulisan,
a)Menentukan peralatan yang dibutuhkan, b) Menyiapkan referensi dan sumber
materi, c¢)Mengembangkan ide dan gagasan materi, d)Menentukan grafis,
e)Menentukan bentuk fisik. Ketiga tahap penulisan dan penyuntingan meliputi,
a)Membuat draft buku, b)Melengkapi isi materi, c)Membuat desain tampilan, dan
d)Uji coba dan perbaikan.

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Rantau Alai, yang beralamat di JI. Kdt.
Ali Hanafiah No. 106 Rantau Alai, Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan Illir,
Provinsi Sumatera Selatan. Subjek penelitian terdiri dari 30 pengurus rohani islam, 3
orang ahli (ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa), dan uji coba/uji keterbacaan
lapangan perorangan (one to one) terdiri dari 1 pendidik dan 4 pengurus rohani islam
dan uji coba kelompok kecil (small group ) adalah 1 orang pendidik dan 14 pengurus
rohani islam yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling purposive, menurut
Rompas yaitu sampel yang diambil adalah sampel yang memiliki kriteria tertentu
(dalam Pratama R,I & Shomedran, 2023).

Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan wawancara.
Angket digunakan untuk analisis kebutuhan, mengetahui kevalidan dan kepraktisan
dan digunakan untuk melakukan uji coba buku saku yang dikembangkan. Observasi
digunakan untuk mengamati berbagai keadaan peserta didik yang menjadi pengurus
rohani islam dalam berperilaku dilingkungan sekolah. Wawancara dilakukan pra
lapangan atau studi awal dengan pembina dan pengurus rohani islam, sebagai
identifikasi masalah dan analisis seluruh keperluan penelitian.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah produk yang berupa buku saku
literasi keislaman bagi pengurus rohani islam SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir.
Buku saku yang dihasilkan membahas mengenai materi keislaman berfokus pada
bidang akhlak yang baik (Al-Mahmudah), mengenai 2 topik utama yaitu akhlak yang
baik terhadap Allah subhanahu wa ta’ala dan akhlak yang baik terhadap makhluk-
Nya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku saku literasi
keislaman yang valid dan praktis bagi pengurus rohani isalam SMA Negeri 1 Rantau
Alai Ogan llir.

Produk yang dihasilkan peneliti dikembangkan menggunakan prosedur
pegembangan model Rowntree. Barhanuddiansyah (2021) mengatakan Model
Rowntree memiliki tahap yang lengkap dan rinci dalam menyusun sebuah bahan
pembelajaran cetak. Model ini juga tergolong sederhana dan mudah dilakukan setiap
tahapnya. Tahap pengembangan yang dilakukan yaitu tahap perencanaan, tahap
persiapan penulisan, dan tahap penulisan dan penyuntigan, berikut tahapan beserta
langkah-langkah yang peneliti lakukan:
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Tahap perencanaan, menurut Herawati (2023) pada tahap perencanaan
langkah pertama peneliti ialah melakukan analisis kebutuhan, dalam penelitian ini
peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan penyebaran angket secara random
kepada 30 orang pengurus rohani islam di SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir.
Adapun tujuan peneliti melakukan penyebaran angket ini, yaitu untuk memperoleh
data analisis kebutuhan yang akan digunakan dalam pengembangan buku saku
literasi keislaman. Data analisis pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan
pengurus rohis mengenai akhlak terpuji perlu untuk ditingkatkan, karena melihat
60% pengurus rohis yang belum mengetahui pengelompokkan perilaku yang
tergolong dalam akhlak baik dan masih banyak yang menerapkan perilaku tidak
berakhlak baik karena randahnya pengetahuan, Selanjutnya didapatkan dalam
kegiatan literasi keislaman 100% rutin dilakukan di SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan
Ilir. Akan tetapi dari pengurus rohis hanya 30% yang melakukan literasi mandiri di
kelas. Analisis diketahui 83% pengurus rohis mengatakan bahwa dalam pelaksaan
literasi di SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir belum tersedia buku saku.

Pada langkah penentuan media yang berdasarkan pada hasil analisis
kebutuhan maka peneliti memilih media yang akan dikembangkan berupa buku saku
literasi keislaman yang sesuai dengan kebutuhan bagi pengurus rohis, dan alasan
lainnya melihat pertimbangan media yang fleksibel mudah dibawa dan digunakan
dimana saja. sehingga tujuan buku saku sebagai sebuah sumber referensi dan
pengetahuan dalam pelaksankaan program literasi di lingkungan belajar dapat
tercapai. Setelah itu ditentukanlah topik dan garis besar pada penelitian ini, melihat
pada kebutuhan lapangan sehingga ditentukan topik sebagai garis besar isi produk
sebagi berikut:

Tabel 1. Topik dan Garis Besar Isi Materi

No Topik dan garis besar isi materi
1. Akhlak terpuji

2. Akhlak terpuji terhadap Allah

3. Akhlak terpuji terhadap makluknya
4. Akhlak terpuji terhadap diri sendiri
5. Akhlak terpuji terhadap orang tua
6. Akhlak terpuji terhadap lingkungan

Tahap kedua adalah persiapan penulisan, sesuai dengan penelitian
Barhanuddiansyah (2021) pada tahap ini terdiri dari 4 langkah, langkah pertama yang
dilakukan adalah mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan, dalam pengembangan
buku saku literasi keislaman ini peneliti melakukan persiapan untuk peralatan yang
dibutuhkan yaitu perangkat computer (PC) yang mempunyai pemrograman
eksekutif, format/pengolah kata, layout, gambar, dan konverter dokumen. Peneliti
memilih pemprograman microsoft word sebagai prosesor penulisan, mengawasi
gambar, pengaturan format/pengolah kata (lay out) dan rancangan sampul. Tentang
mengubah dokumen yang telah disusun menjadi desain PDF memanfaatkan aplikasi
transformasi berbasis internet.
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Langkah selanjutnya menentukan referensi dan sumber materi, sebelum
penetapan materi yang diperlukan adalah referensi dan sumber materi untuk
memperkaya pembahasan nantinya, disini materi yang peneliti gunakan bersumber
dari buku, Al-quran dan referensi online dari website-website di internet yang
berkaitan dengan materi keislaman disesuaikan dengan topik dan garis besar isi.
Mengembangkan gagasan materi, setelah itu peneliti menjabarkan materi dengan
memperkaya materi sesuai dengan topik dan garis besar materi berdasarkan referensi
yang sudah ditentukan sebelumnya, disini peneliti juga menentukan grafis dengan
mempersiapkan gambar sesuai dengan materi-materi yang sudah dikembangkan.
Peneliti memilih materi-materi yang membutuhkan gambar atau ilustrasi sehingga
dapat memperjelas dalam penyampaian materi. Gambar dan ilustrasi peneliti
dapatkan dengan mengunduh gambar dari berbagai situs website di internet yang
disesuaikan dengan konten materi. Selanjutnya menentukan bentuk fisik buku saku
yang akan dibuat yaitu dengan ukuran 10 cm x 15 cm sesuai dengan penelitian
Baharuddiansyah (2021) dan menggunakan jenis kertas A4 berwana putih pada bagian
isi dan art paper jenis jasmine digunakan untuk sampul. Format buku saku dipilih
mempertimbangkan tingkat kepraktisan karena berukuran kecil dan muat untuk
dimasukkan ke dalam saku sehingga dapat dibawa kemana saja dan digunakan kapan
saja sehingga tujuan buku sebagai inovasi dalam meningkatkan pengetahuan dapat
tercapai.

Tahap ketiga penulisan dan penyuntingan, langkah pertama yang dilakukan
yaitu membuat draf buku, semua materi yang telah dikumpulkan akan disusun dalam
buku saku yang dirancang berupa draf buku dengan sistematika disusun berurutan
mulai dari sampul depan, daftar isi, mugoddimah, biodata penulis, petunjuk
penggunaan, materi, lembar tugas, daftar pustaka, dan sampul belakang, sesuai
dengan penelitian Wulandari (2018) buku saku disusun berurutan, mulai dari bagian
awal kata pengantar, daftar isi, bagian isi berupa materi, lalu bagian akhir diisi dengan
daftar pustaka, setelah itu melangkapi materi sesuai dengan draf yang ada, materi
dituangkan secara lengkap serta menyesuaikan tata letak tulisan dan gambar ilustrasi,
setelah materi lengkap kemudian dibuatlah desain tampilan isi dan sampul buku saku
literasi keislaman yang disesuaikan dengan ukuran kertas. Pada tahap penulisan dan
penyuntingan ini termasuk juga didalamnya tahapan uji coba dan perbaikan, uji coba
dalam penelitian ini dilakukan 2 langkah yaitu penilaian ahli dan uji pengguna.

Pada tahap penilaian ahli dilakukan validasi menggunakan lembar validasi
yang diisi oleh validator dengan memberikan penilaian dan komentar atau saran
guna untuk dijadikan masukan bagi peneliti dalam memperbaiki buku saku,
sebagaimana menurut Adi (2016) adanya kritik dan saran oleh para ahli akan
dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan. Terakhir validator memberikan
simpulan untuk status kevalidan sesuai pendapat validator tujuannya menurut
Salahuddin (2020) validasi dilakukan agar produk yang dikembangkan mendapat
jaminan bahwa produk layak untuk diujicobakan selain itu validasi dilakukan agar
produk yang dikembangkan tidak mengalami banyak kesalahan dan sesuai dengan
kebutuhan dilapangan. Untuk melihat tingkat kevalidan buku saku literasi keislaman
peneliti telah melewati tahap uji validasi. Adapun hasil rekapitulasi validasi buku saku
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literasi keislaman bagi pengurus rohani islam di SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir
yang dilakukan dengan 3 orang ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media
adalah sebagai berikut:

Diagram 2. Rata-rata nilai Validasi Ahli

90 82,5% 85%
80 - 75% S

70 +— —
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Hasil rekapitulasi rata-rata validasi ahli sebesar 80,8%, hal tersebut
menyatakan bahwa produk buku saku literasi keislaman yang dikembangkan oleh
peneliti memiliki kategori “Valid” untuk di uji cobakan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Napus (2021) dengan hasil penelitian yaitu hasil validasi produk oleh ahli
mendapat nilai rata-rata dengan persentase 80,5% tergolong dalam kategori valid.
Tahapan selanjutnya yaitu revisi produk sesuai dengan komentar atau saran yang di
dapatkan dari para ahli.

Selanjutnya uji pengguna/uji coba lapangan untuk mengetahui kepraktisan
produk buku saku literasi keislaman. Produk yang dinyatakan valid dapat di uji coba
dengan memberikan angket respon peserta didik untuk menilai tingkat kepraktisan
produk (Farida dkk, 2022). Pada tahap uji pengguna/ uji coba dilakukan dalam dua
langkah yaitu uji coba one-to-one dan uji coba small group. Hasil yang diperoleh dari
uji coba one-to-one yang dilakukan dengan 1 orang pendidik dan 4 pengurus rohani
islam SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Coba One-to-one

Inisial No Item

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
MR 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3
| 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
ub 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
AR 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
RP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Total 20 18 20 20 19 20 17 20 20 19
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Jumlah
Skor 193
Persentase 96,5%

Hasil uji coba one-to-one tersebut memperoleh skor 193 dengan persentase
sebesar 96,5% sehingga hasil di atas produk buku saku literasi keislaman dapat
dikategorikan “sangat praktis” untuk digunakan atau diterapkan.

Uji coba selanjutnya adalah small group yang dilakukan dengan 1 orang
pendidik dan 14 pengurus rohis SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir dari hasil
penilaian sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Coba Small group
Inisial No Item
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Berdasarkan hasil penilaian diperoleh skor 560 dengan Persentase 93,3% hal
ini menunjukkan bahwa produk buku saku literasi keislaman bagi pengurus rohis
SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan lIlir sudah sangat praktis untuk digunakan atau
diterapkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jhoni dkk (2022) produk yang
dikembangkan dinyatakan sangat praktis untuk digunakan pada hasil uji coba one to
one dengan persentase 96,67% dikategorikan sangat praktis dan hasil uji coba small
group dengan persentase 92,57% dikategorikan sangat praktis.

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan dengan penyebaran angket, produk
buku saku ini dinyatakan sangat praktis dilihat dari kebutuhan pengurus rohis
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dengan buku saku yang berukuran kecil sehingga dapat memudahkan untuk
mempelajari isi bacaan dimanapun dan kapanpun, dengan ukuran yang kecil namun
materi yang tersedia dengan lengkap sehingga pengurus rohis bisa dengan mudah
memahami isi bacaan menurut Indriana dalam (Nurrizalia dkk, 2022). Selain itu buku
saku juga dapat dijadikan acuan, menjadi salah satu sumber belajar yang menarik
perhatian dan minat sehingga dapat memberikan dorongan atau motivasi bagi
pengurus rohani islam SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan Ilir (Cahyono dkk, 2018).

4. KESIMPULAN

Buku saku literasi keislaman bagi pengurus rohani islam di SMA Negeri 1
Rantau Alai Ogan llir cocok dikembangkan menggunakan model Rowntree dengan
mengikuti langkah-langkah yang ada, peneliti dapat menghasilkan buku saku literasi
keislaman yang valid dan praktis untuk dijadikan sumber referensi dan pengetahuan
dalam pelaksanaan literasi di lingkungan belajar bagi pengurus rohani islam di SMA
Negeri1 Rantau Alai Oagan Ilir. Buku saku yang dikembangkan peneliti dikategorikan
valid setelah melalui proses validasi oleh 3 orang ahli dengan hasil rekapitulasi rata-
rata validasi ahli sebesar 80,8%. Kepraktisan produk dinilai dengan melakukan uji
coba one-to-one dengan persentase yang didapat 96,5% dan pada uji coba small
group dengan persentase 93,3%. Hasil di atas dapat menyatakan bahwa
pengembangan buku saku literasi keislaman ini bersifat valid dan sangat praktis bagi
pengurus rohani islam di SMA Negeri 1 Rantau Alai Ogan lir.
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